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SUMMARY

RAKA TAQWA. Performance Test of Fomac Flour Machine type FCT-Z300 by
Using DC and AC Electrical Energy Sources for Making Mung Bean Flour
(Supervised by ENDO ARGO KUNCORDO).

This study aims to determine the performance of the modified Fomac flour
machine type FCT-Z300 using DC and AC electrical energy sources for the
manufacture of mung bean flour. The research method used is descriptive method
with the treatment of the flour machine time test. The flour machine time test
consisted of three types of treatment, namely 30 seconds, 60 seconds, and 90
seconds. At each time treatment, two sources of electric current were used,
namely DC (direct current) and AC (alternating current).

Based on the research that has been done, the results of the highest
flouring capacity are 35.92 kg/hour at AC current, and the lowest value is 11.89
kg/hour at DC current. The highest percentage of the material that passed as the
flour yield occurred at 90 seconds of roasting time at DC current, which was
69.48%, and the lowest percentage occurred at 30 second flouring time at AC
current, which was 39.92%. The energy consumed by the pulverizing machine is
influenced by the type of current used as an energy source and is also influenced
by the length of time the pulverizing machine is used. The highest consumption of
electrical energy is 0.017 kWh in 90 seconds, while the lowest is 0.005 kWh in 30
seconds. The power efficiency of the flour machine used is very good, namely
96%. The highest percentage of materials that did not pass the sieve occurred in
the first experiment with a floating time of 30 seconds at 58.04% at AC current,
while the lowest percentage of materials that did not pass the sieve occurred in the
third experiment with a flouring time of 90 seconds, namely 27.68% at DC
current.
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RINGKASAN

RAKA TAQWA. Uji Kinerja Mesin Penepung Fomac tiep FCT-Z300 dengan
Menggunakan Sumber Energi Listrik DC dan AC untuk Pembuatan Tepung
Kacang Hijau (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja mesin penepung Fomac
tipe FCT-Z300 yang dimodifikasi dengan menggunakan sumber energi listrik DC
dan AC untuk pembuatan tepung kacang hijau. Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode deskriptif dengan perlakuan uji waktu mesin penepung. Uji waktu
mesin penepung terdiri dari tiga jenis perlakuan yaitu 30 detik, 60 detik, dan 90
detik. Pada setiap perlakuan waktu menggunakan dua sumber arus listrik yaitu
arus listrik DC (direct current) dan arus listrik AC (alternating current).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil kapasitas
penepungan tertinggi yaitu 35,92 kg/jam pada arus AC, dan nilai terendah yaitu
11,89 kg/jam pada arus DC. Persentase tertinggi bahan yang lolos sebagai
rendemen penepungan terjadi pada waktu penepungan 90 detik pada arus DC
yaitu 69,48%, dan persentase terendah terjadi pada waktu penepungan 30 detik
pada arus AC yaitu 39,92%. Energi yang dikonsumsi oleh mesin penepung
dipengaruhi oleh jenis arus yang digunakan sebagai sumber energi dan
dipengaruhi juga oleh lama waktu penggunaan mesin penepung. Konsumsi energi
listrik tertinggi yaitu sebesar 0,017 kWh pada waktu 90 detik, sedangkan yang
terendah yaitu 0,005 kWh pada waktu 30 detik. Efisiensi daya pada mesin
penepung yang digunakan sangat baik yaitu 96%. Persentase tertinggi bahan yang
tidak lolos ayakan terjadi pada percobaan pertama dengan waktu penepungan 30
detik sebesar 58,04% pada arus listrik AC, sedangkan untuk persentase terendah
bahan yang tidak lolos ayakan terjadi pada percobaan ketiga dengan waktu
penepungan 90 detik yaitu 27,68% pada arus DC.

Kata kunci : Mesin Penepung, Tepung Kacang Hijau, Uji Kinerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal dengan tanah yang subur dan berpeluang menghasilkan
produk pertanian terutama pangan. Ada cukup banyak jenis bahan pangan yang
tersedia di Indonesia, termasuk kacang-kacangan yang mudah didapat. Maka dari
itu, perlu dikembangkan pengolahan pangan alternatif dari kacang-kacangan.
Kacang-kacangan adalah sumber protein nabati yang baik untuk dikonsumsi.
Salah satu jenis kacang-kacangan tersebut adalah kacang hijau. Kacang hijau
mengandung protein yang lumayan tinggi yaitu 22,9% dan termasuk sumber
mineral penting seperti kalsium dan fosfor (Yanti et al, 2019).

Indonesia termasuk negara yang banyak memproduksi kacang hijau. Pada
tahun 2008, kacang hijau Indonesia menghasilkan 298,06 ribu ton. Kacang hijau
memiliki kandungan protein dengan sifat yang sama dengan tepung terigu.
Kacang hijau mempunyai keunggulan dibandingkan kacang-kacangan lainnya,
seperti tripsin inhibitor sangat rendah, mudah tercerna, dan memiliki efek paling
kecil pada perut kembung (Sriyanto dan Apriyanto, 2014). Kacang hijau
merupakan tanaman legum yang tumbuh di iklim subtropis, tahan terhadap
kekeringan, tahan terhadap hama dan penyakit. Kacang mang memiliki
kandungan protein yang tinggi, dan nilai gizi kacang hijau per 100 g sekitar 21,04
g, lemak 1,64 g, karbohidrat 63,55 g, air 11,42 g, abu 2,36 g, dan serat sebesar
2,46%. Kacang hijau memiliki kandungan protein tertinggi ketiga sesudah kedelai
dan kacang tanah. Tanaman kacang hijau di Indonesia bisa tumbuh sangat baik di
Kalimantan Selatan (Aminah dan Wikanastri, 2012).

Kacang hijau bisa dijadikan berbagai jenis makanan seperti bubur kacang
hijau, bahan isi pembuatan roti dan untuk makanan bayi. Selain itu, pengolahan
kacang hijau dapat dijadikan tepung kacang hijau sebagai pengganti tepung terigu
pada pengolahan makanan. Dalam pembuatan tepung, kacang hijau yang dipilih
adalah yang memiliki kualitas baik, tidak berbau apek atau berkutu, serta masih
segar (Lestari et al, 2017). Proses membuat tepung kacang hijau secara manual

yaitu rendam kacang hijau selama 24 jam atau sehari untuk membersihkan



kulitnya, kemudian kacang hijau yang sudah bersih disangrai di atas wajan,
kacang hijau yang sudah disangrai akan leih keras dan kering sehingga saat
ditumbuk tidak menjadi bubur, dan hasil tumbukan akan menjadi tepung. Kacang
hijau yang telah menjadi tepung sudah dapat diolah menjadi kue atau roti dan lain
sebagainya.

Tepung kacang hijau (SNI 01-3728-1995) adalah bahan pangan yang
didapatkan dari biji tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L) yang telah
dibersihkan kulitnya dan dibuat menjadi tepung. Tepung kacang hijau memiliki
syarat mutu standar (SNI 01-3728-1995) untuk lolosan ayakan mesh yaitu 60
mesh (Badan Standardisasi Nasional, 1995).

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini begitu pesat sehingga
sudah banyak alat-alat yang canggih, oleh sebab itu proses pembuatan tepung
sudah banyak menggunakan teknologi berupa mesin penepung, hal ini bertujuan
untuk mendukung berjalannya dalam melakukan produksi tepung (Ernawan et al,
2019). Mesin penepung adalah rangkaian mesin untuk menghancurkan bahan
terutama dalam bentuk biji-bijian menjadi tepung kering. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, mesin penepung memiliki dic mill, tipe disc mill ini digunakan
untuk mesin pembuat tepung berbahan seperti kacang hijau, beras dan lain
sebagainya. Tipe disc mill ini berfungsi sebagai tempa dan digiling yang ada pada
alat seperti lempeng (disc mill) dan rangkaian mata pisau pada mesin. Fungsi
utama tipe disc mill ini adalah sebagai penghancur bahan menjadi tepung.

Ada 4 jenis penggilingan tepung berdasarkan gaya yang bekerja pada mesin,
antara lain 1) hammer mill (tipe palu); 2) roller mill (tipe silinder); 3) disc mill
(tipe bergerigi); dan 4) cutter mill (tipe pisau). Semua tipe pembuatan tepung
ditujukan untuk menghancurkan bahan baku terutama bentuk butiran untuk
menjadi tepung. Penepung tipe bergerigi adalah gabungan dari tipe palu dan tipe
silinder yang menggunakan pukulan dan tekanan untuk mereduksi bahan menjadi
ukuran lebih kecil. Sistem kerja penepung tipe bergerigi lebih cepat dan lebih
mudah daripada tipe palu dan tipe silinder (Efendi dan Suhartono, 2019).

Penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan mesin penepung fomac type
FCT-Z300. Mesin penepung ini berfungsi untuk menggiling bahan baku seperti

beras, jagung, kacang hijau dan lain-lain menjadi tepung yang halus dan lembut.



Mesin penepung ini menggunakan energi listrik, dalam penggunaannya mesin ini
mengkonsumsi daya sebesar 1.500 W, dengan memiliki tegangan sebesar 220 volt
dan kecepatan mesin yaitu 28.000 rpm. Sumber energi listrik yang digunakan
adalah energi listrik DC dan AC, karena untuk membedakan tegangan antar
keduanya. Berdasarkan permasalahan di atas penelitian ini mempelajari kinerja
mesin penepung terhadap perlakuan waktu dan energinya yang dimodifikasi
dengan menggunakan sumber energi listrik DC dan sumber energi listrik AC
untuk pembuatan tepung kacang hijau.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui kinerja mesin
penepung Fomac tipe FCT-Z300 yang dimodifikasi dengan menggunakan sumber

energi listrik DC dan AC untuk pembuatan tepung kacang hijau.
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